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Abstract 
This research is entitled "Handling of Sexual Abuse of Minors in Pontianak City (Case 
Study at Nanda Dian Nusantara Foundation)". The purpose of this study is to 
determine the causes of child sexual abuse and the role of the Nanda Dian Nusantara 
Foundation in handling cases of sexual abuse against children. The approach used is 
a qualitative approach with descriptive methods. Data collection techniques used 
were interview and documentation techniques. Based on the results of research 
conducted prove that in West Kalimantan, especially in Pontianak, the majority of 
cases of sexual abuse that occur in children are sexual violence Familial Abuse 
(Incest), Extra Familial Abuse, and Human Trafficking. The causes of child sexual 
abuse are incomplete family, low morality and mentality, deviant behavior of the 
offender, lack of parental supervision, physical and economic mastery, low education 
and innocent factors and helpless. Nanda Dian Nusantara Foundation, West 
Kalimantan is a non-profit organization in the form of a social organization that aims 
to provide protection for all children through advocacy, legal advocacy, social 
advocacy, family-based recovery and rehabilitation with the principles of open 
service, non-discrimination, and free for the best interests of children. 
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PENDAHULUAN 
Pelecehan seksual pada anak 
merupakan perilaku yang tidak diinginkan 
yang mengarah pada aktivitas seksual 
terhadap anak, baik secara verbal maupun non 
verbal. Kekerasan seksual merupakan bentuk 
dari pelecehan seksual non verbal, yaitu 
pelecehan seksual berupa tindakan atau 
kontak fisik yang menjadikan anak sebagai 
objek pemuas kebutuhan seksual. 
Fenomena kekerasan seksual terhadap 
anak semakin marak terjadi. Korbannya tidak 
hanya terbatas pada anak perempuan saja, 
tetapi juga pada anak laki-laki. Anak laki-laki 
maupun perempuan semua berpotensi sama 
menjadi korban. Mirisnya pelaku kejahatan 
seksual ini kebanyakan dari lingkungan 
keluarga, orang terdekat atau lingkungan 
sekitar anak itu berada. 
Tindak kekerasan seksual tidak hanya 
berupa tindakan hubungan seksual secara 
paksa, namun aktivitas lain seperti meraba, 
bahkan jika hanya memandangi. Hal ini sesuai 
dengan penuturan Brodwin (dalam Ira, 2010) 
dalam Jurnal Psikologi Early Prevention 
Toward Sexual Abuse on Children yang 
menjelaskan bahwa kekerasan seksual pada 
anak adalah pemaksaan,ancaman atau 
keterperdayaan seorang anak dalam aktivitas 
seksual. Aktivitas seksual tersebut meliputi 
melihat, meraba, penetrasi (tekanan), dan 
pencabulan dan pemerkosaan. 
Kota Pontianak yang dikenal juga 
sebagai kota Khatulistiwa merupakan ibu kota 
provinsi Kalimantan Barat. Berdasarkan Pra 
Riset yang dilakukan oleh peneliti yakni pada 
hari Minggu, 2 September 2018 dan hari 
Sabtu, 6 Oktober 2018, dalam 3 tahun terakhir 
terhitung sejak 2017 hingga April 2019 
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terdapat 239 kasus anak  yang menjadi korban 
pelecehan seksual  di Kalimantan Barat. Hal 
ini tidak bisa dianggap remeh   karena bisa jadi 
kasus-kasus pelecehan seksual terhadap anak 
lain yang tidak terungkap berjumlah lebih 
banyak dari jumlah yang terdata sekarang.  
Kekerasan seksual pada anak 
merupakan tingkat kekerasan paling tinggi 
dibanding dengan kekerasan fisik dan 
psikologis Untuk itu diperlukan penanganan 
yang tepat terhadap anak yang menjadi korban 
pelecehan seksual. 
Yayasan Nanda Dian Nusantara 
(YNDN), merupakan yayasan yang 
menangani isu tentang perlindungan anak di 
Kalimantan Barat, lebih spesifik pada anak 
yang membutuhkan perlindungan khusus 
seperti kasus pelecehan seksual. Tujuan dan 
peran Yayasan Nanda Dian Nusantara 
(YNDN) ini adalah menangani dan 
memberikan perlindungan serta 
memperjuangkan keadilan bagi anak korban 
pelecehan seksual tanpa ada diskriminasi dari 
pihak manapun. Setiap anak memiliki hak 
untuk tumbuh di dalam lingkungan yang dapat 
menjamin bahwa anak terlindungi. 
Kasus anak yang ditangani Yayasan 
Nanda Dian Nusantara (YNDN) ini meliputi 
kasus pelecehan seksual, Human Trafficking, 
kekerasan fisik, kekerasan seksual, prostitusi 
anak, dan anak-anak yang bermasalah dengan 
hukum. Hampir semua kasus yang ditangani 
Yayasan Nanda Dian Nusantara (YNDN) 
masuk proses hukum dan mendapat vonis 
Pengadilan. Sehingga anak-anak yang 
menjadi korban pelecehan seksual tidak hanya 
diberikan penyembuhan tetapi juga 
mendapatkan keadilan. 
Peran semua pihak untuk ikut terlibat 
dalam langkah pencegahan maupun 
rehabilitasi kasus pelecehan seksual yang 
dialami oleh anak sangat diharapkan, agar 
anak merasa aman dan bisa beraktivitas tanpa 
merasa takut. Yayasan Nanda Dian Nusantara 
(YNDN) merupakan salah satu lembaga yang 
peduli terhadap anak-anak korban pelecehan 
seksual. Oleh sebab itu penulis tertarik 
meneliti tentang “Penanganan Pelecehan 
Seksual Anak di Bawah Umur di Kota 
Pontianak (Studi Kasus Di Yayasan Nanda 
Dian Nusantara)”. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini  menggunakan metode 
kualitatif. Menurut Creswell (2015: 258), 
“Penelitian kualitatif memiliki pendekatan 
yang lebih beragam dalam penelitian 
akademik karena penelitian kualitatif 
memiliki asumsi filosofis, strategi penelitian, 
metode pengumpulan, analisis, dan 
interpretasi data yang beragam”. 
Pengumpulan data dilakukan di lokasi yang 
diteliti serta dalam setting yang alamiah 
peneliti akan melakukan interaksi face to face 
sepanjang penelitian. 
Berdasarkan dari penjabaran di atas, 
penggunaan pendekatan kualitatif bermaksud 
untuk memahami lebih mendalam tentang 
penyebab terjadinya pelecehan seksual pada 
anak di bawah umur di kota Pontianak, dan 
bagaimana peran Yayasan Nanda Dian 
Nusantara dalam menangani kasus anak 
korban pelecehan seksual. 
 
Sumber Data 
Subjek yang diwawancarai adalah 
pengurus Yayasan Nanda Dian Nusantara dan 
anak-anak korban pelecehan seksual. 
Informan dalam penelitian ini berjumlah 4 
(empat) orang. 4 (empat) orang tersebut terdiri 
dari pengurus Yayasan Nanda Dian Nusantara 
dan anak-anak korban pelecehan seksual. 
 
Teknik dan Alat Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
wawancara dan dokumentasi. Alat 
pengumpulan data yang digunakan adalah 
pedoman wawancara dan alat dokumentasi.  
Teknik Pengujian Keabsahan Data 
Adapun teknik analisis data yang akan 
peneliti lakukan dalam penelitian ini adalah 
dengan menggunakan Model Miles dan 
Huberman, 1984 (dalam Sugiyono, 2015: 
337). Adapun langkah-langkah analisis data 
dalam penelitian ini adalah reduksi data, 
display data dan kesimpulan. Dalam 
mereduksi data, setiap peneliti dipandu oleh 
tujuan yang akan dicapai dalam penelitian. 
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Data wawancara dan dokumentasi yang 
diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup 
banyak, untuk itu tahap yang dilakukan dalam 
mereduksi data yaitu peneliti memfokuskan 
pada kasus pelecehan seksual yang terjadi 
pada anak dibawah umur, penyebab 
terjadinya, dan peran Yayasan Nanda Dian 
Nusantara dalam menangani kasus anak 
korban pelecehan seksual di Kota Pontianak. 
Setelah data direduksi, maka langkah 
selanjutnya adalah display data. Dalam 
penelitian kualitatif, data sering disajikan 
dalam bentuk teks yang bersifat naratif dan 
dapat juga berupa grafik atau chart. 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan 
pada pengurus Yayasan Nanda Dian 
Nusantara, anak-anak korban pelecehan 
seksual, orang tua korban serta dokumentasi 
yang dilakukan selama proses penelitian, 
selanjutnya data yang terkumpul dianalisis 
dan disajikan dalam bentuk teks naratif dan 
grafik atau chart sehingga hasil penelitian 
dapat diketahui dengan jelas. 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif 
akan dapat menjawab rumusan masalah yang 
telah dirumuskan sejak awal, tetapi bisa saja 
berubah sesuai dengan penelitian yang 
berkembang di lapangan. Pengujian 
keabsahan data dalam penelitian ini 
menggunakan teknik perpanjangan 
pengamatan dan triangulasi. Perpanjangan 
pengamatan dilakukan pada kedalaman proses 
wawancara dan kepastian data yang didapat. 
Apabila sudah didapat hasil berdasarkan apa 
yang dilapangan, maka waktu perpanjangan 
pengamatan dapat diakhiri. 
Triangulasi teknik membandingkan 
masing-masing data yang diperoleh dari data 
wawancara mendalam dan dokumentasi. 
Apabila didapati perbedaan maka peneliti 
harus kembali kepada Pengurus YNDN dan 
anak korban pelecehan seksual sebagai 
responden dan sumber data yang 
bersangkutan untuk memastikan kembali 
sejauh mana YNDN menangani kasus anak 
korban pelecehan seksual dan sudah ditahap 
apa kasus-kasus tersebut diproses sehingga 
didapat data yang benar. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini dimulai pada tanggal 02 
September 2018 sampai dengan Agustus 
2019. Wawancara dilakukan masing-masing 
empat kali yaitu pada tanggal 27 Mei 2019, 
13, 27 Juni 2019, dan 08 Agustus 2019. 
 
Data Dokumentasi 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan peneliti tentang Penanganan 
Pelecehan Seksual Anak di Bawah Umur di 
Kota Pontianak dapat diketahui bahwa 
penanganan pelecehan seksual anak dapat 
ditinjau dari penyebab terjadi pelecehan 
seksual pada anak dan peran YNDN dalam 
menangani kasus anak korban pelecehan 
seksual. 
Data yang didapat dilapangan jumlah 
korban pelecehan seksual dari 3 tahun terakhir 
sebanyak 239 kasus, yaitu pada tahun 2017  
sebanyak 128 kasus, tahun 2018 86 kasus dan 
Januari hingga April 2019 tercatat 25 kasus. 
Meski pun dari tahun 2018 dan 2019 terjadi 
penurunan jumlah kasus pelecehan seksual 
yang terjadi pada anak, namun hal ini tidak 
bisa dianggap remeh  karena bisa jadi kasus-
kasus pelecehan seksual anak lain yang tidak 
terungkap berjumlah lebih banyak dari jumlah 
yang terdata sekarang. Dari 239 kasus yang 
ditangani YNDN, semua kasus masuk proses 
hukum. 
Karakterikstik anak korban pelecehan 
seksual dilihat dari usia sebagian besar adalah 
anak yang berusia 13-15 tahun. Sebagian 
besar anak yang menjadi korban pelecehan 
seksual adalah anak-anak yang masih usia 
sekolah dengan angka tertinggi yaitu pada 
jenjang pendidikan SMP/MTS. Hal inilah 
yang membuat permasalahan baru jika 
ditinjau dari segi pendidikan, dimana 
berdampak anak terancam putus sekolah. 
Berdasarkan data yang diperoleh, sebagian 
besar anak yang menjadi korban pelecehan 
seksual adalah anak dibawah pengasuhan 
orang tua yaitu pada tahun 2017 dengan 
jumlah 121 anak, pada tahun 2018 berjumlah 
82 anak, dan pada tahun 2019 berjumlah 21 
anak. Hal itu menjadi bukti bahwa masih 
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kurangnya pengawasan orang tua terhadap 
anak sehingga anak menjadi korban pelecehan 
seksual. 
Sedangkan untuk pelaku pelecehan 
seksual terhadap anak di Kota Pontianak 
sebagian besar dilakukan oleh orang lain. 
Namun yang membuat sangat miris disini 
pelaku kejahatan seksual kedua terbesar 
dilakukan oleh orang tua dari korban itu 
sendiri, yang seharusnya orang tua dapat 
menjaga dan menjadi tempat berlindung bagi 
anak namun pada kenyataannya justru orang 
tua itulah yang menghancurkan masa depan 
anaknya sendiri.Kemudian untuk kondisi anak 
pasca kasus terungkap  selama 3 tahun 
terakhir, dari 239 kasus 93% kondisi anak 
tidak hamil namun tertular penyakit IMS 
(Infeksi Menular Seksual),  4% hamil dan 3% 
melahirkan. 
Disinilah peran Yayasan Nanda Dian 
Nusantara (YNDN) turut andil dalam 
memberikan perlindungan dan pemulihan 
terhadap anak korban pelecehan seksual yang 
terjadi di Kalbar khususnya di Pontianak. 
Mulai dari advokasi dan bantuan hukum, 
rehabilitasi medis, psikososial, nilai-nilai 
agama, jaminan keselamatan, perlindungan 
dan rumah aman, pendampingan, pemulihan 
dan pemenuhan pendidikan dasar anak. 
 
Data Kasus 
Berikut dikemukakan hasil wawancara 
dengan anak-anak korban pelecehan seksual 
berdasarkan beberapa kasus yang sering 
terjadi kepada anak di Kota Pontianak. 
 
Kekerasan Seksual Familial Abuse (Incest) 
Menurut Noviana (2015: 16), 
“termasuk familial abuse adalah incest, yaitu 
kekerasan seksual dimana antara korban dan 
pelaku masih memiliki hubungan darah, atau 
yang menjadi bagian dalam keluarga inti”. 
Dalam hal ini termasuk seseorang yang 
menjadi pengganti orang tua, seperti ayah tiri, 
pengasuh atau orang yang dipercaya merawat 
anak 
Mayer (dalam Tower, 2002), 
“menyebutkan kategori incest dalam keluarga 
dan mengaitkan dengan kekerasan pada anak, 
yaitu penganiayaan, perkosaan, dan perkosaan 
secara paksa”. Sehingga dampak dari incest 
dapat menimbulkan rasa takut, kekerasan, dan 
ancaman bagi korban, juga meninggalkan 
trauma yang berat bagi anak-anak. 
Seperti halnya kasus yang dialami oleh 
RS yang berusia 19 tahun merupakan korban 
pelecehan seksual dari kakek kandungnya 
sendiri. RS merupakan anak ketiga dari enam 
bersaudara.  Saat menjadi korban, RS dan 
ketiga adiknya tinggal bersama kakek dan 
nenek semenjak ibu RS meninggal pada tahun 
2012. Sedangkan Ayah RS bekerja jauh di luar 
kota yaitu di Sintang. 
Kakek RS adalah pencandu film porno, 
sehingga mempengaruhi pelaku untuk 
melakukan penyimpangan seksual. RS 
menjadi korban pelecehan sejak usia 5 tahun 
dari kelas 2 SD sampai kelas 2 SMA. 
Pelecehan tersebut terjadi dirumah. Bentuk 
pelecehan yang dialami RS sudah pada tahap 
pemaksaan berhubungan badan dengan 
ancaman. 
Setiap melakukan tindak kekerasan 
seksual tersebut, RS selalu mendapat ancaman 
yang mana jika melapor maka kakek akan 
melakukan hal yang sama terhadap adik-adik 
RS yang masih kecil. Ancaman tersebut 
membuat RS menjadi takut dan berdampak 
terhadap psikologis  yang membuat 
menurunnya mentalitas anak sehingga RS 
tidak memiliki keberanian untuk melapor. 
Namun ternyata adik-adik RS juga 
mengalami nasib yang sama, dan pada 
akhirnya RS memberanikan diri melaporkan 
kakek dengan segala resiko. Meskipun 
mengalami resiko RS dan ketiga adiknya 
diusir bahkan diancam akan dibunuh. 
Setelah adanya laporan tersebut, RS 
dan ketiga adiknya diamankan di shelter 
YNDN untuk pemulihan trauma fisik maupun 
psikologis. Beruntung sekolah RS mendukung 
dan memberikan dispensasi dengan  
memberikan tugas. 
Kemudian dari YNDN inilah RS dan 
ketiga adiknya diberikan pemulihan, 
rehabilitasi, sosial, bantuan untuk kembali ke 
pendidikan dan bantuan hukum sehingga RS 
dan adik-adiknya dapat pulih melanjutkan 
hidup dan bisa kembali ke masyarakat. 
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Selain itu YNDN juga 
memperjuangkan keadilan untuk RS. Setelah 
kasus ditangani oleh YNDN dan diproses, 
pelaku yang tidak lain adalah kakek RS 
sendiri divonis 8 tahun penjara. Tidak sampai 
disitu, setelah ditetapkan vonis pelaku 
mengajukan banding, namun hasilnya 
Pengadilan Tinggi lantas menambah masa 
tahanan menjadi 12 tahun penjara.  
 
Kekerasan Seksual Extra Familial Abuse 
Berbeda dengan Inces, perbedaan 
terletak pada pelaku kejahatannya. Ekstra 
Familial Abuse dilakukan bukan dalam 
lingkup keluarga melainkan dalam lingkup 
umum seperti sekolah, penitipan anak, 
ataupun tempat bermain. 
Noviana (2015: 16), “kekerasan seksual  
Ekstra Familial Abuse adalah kekerasan yang 
dilakukan oleh orang lain diluar keluarga 
korban”. Dalam hal ini pelaku tindak 
kejahatan seksual biasanya orang dewasa 
yang dikenal sang anak dan telah membangun 
relasi dengan anak, kemudian membujuk dan 
memberikan imbalan tertentu yang tidak 
didapatkan oleh anak dirumah. 
Seperti halnya yang dialami NB, 
dimana NB yang baru menginjak usia 13 
tahun sudah menjadi korban pelecehan 
seksual oleh tetangganya sendiri yaitu Pak RT 
dilingkungan tempat tinggal NB bahkan bos 
dimana NB dan keluarga bekerja. NB bekerja 
dg pelaku dengan gaji Rp. 17.000 (Tujuh 
Belas Ribu Rupiah) per hari, orang tua dan 
abang NB juga bekerja dengan pelaku. 
Sehingga dapat dikatakan satu keluarga 
bergantung hidup mencari nafkah bekerja 
pada pelaku. 
NB mulai bekerja setelah pulang 
sekolah hingga sore atau malam ditempat 
pelaku. Sedangkan orang tua NB bertugas 
menjual hasil dagangannya keliling kota. Hal 
inilah yang membuat adanya penguasaan 
secara fisik juga ekonomi terhadap korban 
karena sebagian besar waktu korban bekerja 
berada dalam lingkungan pelaku itu sendiri. 
Pelecehan seksual yang dialami NB 
sejak dari kelas 1 – 2 SMP. NB juga diancam 
akan dibunuh jika menolak ajakan pelaku. 
Pelaku juga sengaja mengambil gambar NB 
saat sedang berhubungan dan dijadikan alat 
untuk mengancam korban. Jika korban 
menceritakan kejadian ini maka pelaku akan 
meyebarkan foto NB tersebut, sehingga NB 
tidak punya keberanian untuk melapor. 
Ketakutan lain ialah NB khawatir ia dan 
keluarga akan kehilangan pekerjaan yang 
berdampak hilangnya sumber penghasilan 
untuk keluarga mereka. Hal itulah yang 
membuat pelecehan tersebut terus berulang.  
Kasus NB akhirnya diketahui dan 
ditangani YNDN yaitu melalui pihak 
kepolisian tempat orang tua NB melapor. 
Kemudian NB segera diamankan di shelter / 
rumah aman untuk ditangani lebih lanjut. 
Selama di shelter NB merasa nyaman dan 
aman. Hari pertama di shelter NB dibiarkan 
istirahat sepuasnya. Hari kedua diberikan 
bantuan medis, agama dan tahapan-tahapan 
lainnya sambal berjalan. 
Saat ini kasus NB sudah masuk ketahap 
sidang namun belum diputuskan vonis 
hukuman. YNDN meminta kepada LPSK 
Jakarta untuk memberikan dorongan kepada 
Hakim agar pelaku tidak divonis dengan 
subsider kurungan namun vonis dapat berupa 
hukuman penjara dan denda asli uang yang 
selanjutnya uang tersebut akan diberikan 
kepada korban NB untuk membantu 
melanjutkan kehidupan, mengingat NB saat 
ini masih bersekolah. 
 
Human Trafficking 
Human Trafficking adalah perdagangan 
manusia dengan ancaman, kekerasan atau 
bentuk pemaksaan lain seperti penculikan dan 
tipu daya demi tujuan eksploitasi, pelacuran, 
seks, penyalahgunaan kekuasaan, serta 
perbudakan yang hanya menguntungkan satu 
pihak saja. 
Untuk kasus Human Trafficking 
dialami oleh NM usia 13 tahun yang sudah 
lama putus sekolah. NM sendiri tinggal 
bersama kedua orang tua lengkap. Namun 
kedua orang tua NM jarang berada dirumah 
dikarenakan pekerjaan orang tua NM adalah 
pengamen. 
NM menjadi korban dari oknum PNS 
yang sama sekali tidak dikenal NM. Awal 
mula kejadian NM didatangi oleh seorang 
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perempuan bernama CC dan kemudian 
mengajak NM untuk pergi dengan alasan 
bahwa CC merupakan kenalan dari orang tua 
NM. NM dibawa ke penginapan oleh CC dan 
kemudian dijual ke oknum PNS. Kemudian 
CC mendapat bayaran berupa uang  dari 
oknum PNS tersebut setelah mengantar NM.  
Pelaku sudah mengetahui kondisi anak, 
ditambah lagi NM merupakan anak yang 
putus sekolah sejak kelas 2 SD yang 
disebabkan oleh factor genetik, sehingga tidak 
melanjutkan pendidikan ke tahap selanjutnya 
Kurangnya pemikiran dalam membacasituasi-
situasi tertentu membuat NM mudah untuk 
diperdaya. Kondisi keluarga yang kurang 
sejahtera, kedua orang tua sibuk mencari 
nafkah, sehingga NM tidak pernah menolak 
jika diajak jalan dengan siapapun bahkan 
dengan orang asing sekalipun. Ini yang 
menjadi kelemahan NM yang membuat 
predator anak menjadikan NM sebagai 
korban. 
NM juga ini tidak mengetahui nama-
nama jalan di Pontianak, tidak mengetahui 
rute di Pontianak. Jadi jika NM dibawa 
kemana pun ia tidak akan bias pulang dengan 
sendirinya. Sesampainya di  Hotel NM 
dipaksa untuk melayani nafsu bejat pelaku, 
NM sempat menolak. Namun NM diancam 
dengan menggunakan pisau oleh oknum PNS 
tersebut. 
Kemudian NM diajak pergi oleh pelaku 
ke sebuah penginapan lain pada hari yang 
sama. Di TKP kedua, NM berhasil kabur 
karena diselamatkan seorang Ibu disekitar 
penginapan. Beruntung ibu tersebut sigap dan 
segera membawa NM untuk melaporkan 
kejadian tersebut ke pihak yang berwajib. 
Pelecehan seksual yang dialami NM sudah 
pada tahap berhubungan badan. Hal tersebut 
sudah dilakukan 2 kali dengan 2 tempat yang 
berbeda dalam waktu 1 hari sekaligus.  
Pihak kepolisian sudah bekerja sama 
dengan YNDN, sehingga jika terdapat laporan 
kasus pelecehan seksual yang korbannya 
adalah anak-anak, maka pihak kepolisian akan 
segera menghubungi Yayasan Nanda Dian 
Nusantara. 
Setelah proses pelaporan, ibu yang 
menyelamatkan NM menyerahkan NM 
kepada petugas shelter YNDN untuk 
mendapatkan bantuan dan layanan. NM 
diberikan pertolongan pertama berupa 
tindakan medis, konsultasi, dan perlindungan 
hukum sebelum  kasus NM diproses lebih 
lanjut. 
Kasus NM masuk ke dalam Tindak 
Pidana Perdagangan Orang. Kelanjutan 
kasusnya sudah pada tahap pemeriksaan 
saksi-saksi, sudah melakukan persidangan 
namun belum ada putusan dari pengadilan. 
Demi keadilan NM, pihak YNDN 
mengajukan dakwaan terhadap pelaku selama 
15 tahun penjara.  
 
Pembahasan 
Faktor Penyebab Terjadinya Familial 
Abuse (Incest) 
Berikut faktor penyebab terjadinya 
Familial Abuse (Incest), yaitu: (1) Keluarga 
yang tidak utuh. Keluarga yang tidak utuh 
dijelaskan dimana salah satu anggota keluarga 
sudah meninggal (Ibu) dan ayah yang bekerja 
jauh diluar kota sehingga korban bersama 
adik-adiknya harus ditipkan untuk tinggal 
bersama kakek dan nenek. Dimana kemudian 
sang kakek menjadi pelaku kejahatan seksual 
tersebut. (2) Rendahnya moralitas dan 
mentalitas. Moralitas dan mentalitas yang 
tidak dapat tumbuh dengan baik, yang mana 
membuat pelaku tidak dapat mengontrol nafsu 
atau perilakunya. Korban yang belum 
memiliki kedewasaan penuh, bisanya tidak 
berani mengatakan tentang apa yang dialami 
karena mereka mendapat ancaman dari 
pelaku. (3). Pelaku pencandu film porno. 
Bacaan-bacaan yang berbau porno, film, 
video porno yang banyak beredar di 
masyarakat termasuk juga pelaku yang 
mengoleksi dan menjadi pecandu film porno. 
Sehingga dapat menimbulkan rangsangan dan 
pengaruh bagi pelaku untuk melakukan 
penyimpangan seksual tersebut. 
 
Faktor Penyebab Terjadinya Extra 
Familial Abuse 
Berikut faktor penyebab terjadinya 
Extra Familial Abuse, yaitu: (1) Kurangnya 
pengawasan orang tua. Kurangnya 
pengawasan orang tua merupakan salah satu 
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penyebab anak menjadi korban pelecehan 
seksual. Orang tua kurang mengetahui 
keseharian yang dilakukan anak-anak mereka, 
tidak memahami keadaan anak, serta 
menjadikan anak kurang terbuka dengan 
orang tua. (2) Penguasaan secara fisik dan 
ekonomi. Penguasaan secara fisik dimana 
korban berada dibawah kekuasaan dan 
pengawasan pelaku. Korban juga diancam 
oleh pelaku sehingga korban tidak memiliki 
keberanian untuk melawan atau melapor. 
Kemudian penguasaan secara ekonomi yaitu 
korban beserta keluarga bekerja di tempat 
pelaku yang menjadikan satu keluarga 
bergantung hidup mencari nafkah kepada 
pelaku. Keadaan ini yang dimanfaatkan oleh 
pelaku untuk menjadikan anak sebagai korban 
kekerasan seksual. Adanya penguasaan secara 
fisik dan ekonomi terhadap korban membuat 
kekerasan seksual tersebut terus berulang. 
 
Faktor Penyebab Human Trafficking 
Berikut faktor penyebab terjadinya 
Human Trafficking terhadap anak, yaitu : (1) 
Pendidikan yang Rendah. Pendidikan rendah 
yang dimaksud disini ialah dimana korban 
tidak mendapatkan pendidikan atau menjadi 
anak yang putus sekolah. Kurangnya 
pengetahuan sehingga korban tidak peka dan 
kurang memahami situasi-situasi tertentu 
yang terjadi pada dirinya. Kurangnya 
pendidikan dapat membuat anak menjadi 
korban pelecehan seksual berulang. (2) Faktor 
Innocent (Polos) dan tidak berdaya. Untuk 
kasus Human Trafficking, pelaku biasanya 
sudah mengetahui kondisi korban. Korban 
mudah ditipu daya, dibujuk rayu dengan 
iming-iming menjadi kelemahan yang 
dimanfaatkan pelaku untuk menjadikan anak 
sebagai korban Human Trafficking. Apabila 
korban harus berhadapan dengan orang 
dewasa, korban menjadi tidak berdaya dimana 
dalam perkosaan ada unsur kekuatan fisik dari 
pelaku kepada korban. 
 
Peran Yayasan Nanda Dian Nusantara 
(YNDN) dalam Menangani Kasus Anak 
Korban Pelecehan Seksual 
Peran YNDN dalam menangani kasus 
anak korban pelecehan seksual pasca kejadian 
secara garis besar dibagi ke dalam 2 bagian 
yaitu dalam hal jenis layanan & bantuan, serta 
dalam pemenuhan pendidikan. Kemudian 
yang mana menurut Chatamarasjid (2002: 81), 
“Yayasan adalah suatu badan yang 
menjalankan usaha yang bergerak dalam 
segala macam badan usaha, baik yang 
bergerak dalam suatu usaha yang 
nonkomersial maupun yang secara tidak 
langsung bersifat komersil”. 
Teknis atau pendekatan yang dilakukan 
tim YNDN dalam pemulihan anak adalah 
dengan melakukan metode pendekatan baik 
kepada korban maupun keluarga korban, 
dengan alur pelayanan sebagai berikut : (1) 
Sender / pengirim adalah perorangan atau 
instansi yang mengirim korban untuk 
mendapatkan penanganan oleh YNDN. 
Pengirim bisa bersumber dari laporan 
masyarkat atau pihak yang sudah bekerja 
sama dengan YNDN seperti Dinsos, 
kepolisian, rumah sakit maupun masyarakat. 
(2) Korban adalah anak yang mengalami 
eksploitasi seksual, lebih spesifik pada anak 
yang membutuhkan perlindungan khusus. (3) 
Kontak awal adalah dimana sender / pengirim 
menyerahkan korban kepada petugas shelter 
untuk mendapatkan perlindungan. (4) Shelter 
/ rumah aman. yang di lakukan adalah 
Pendekatan awal yaitu berupa penerimaan 
korban, regristasi dan identifikasi awal 
tentang kasus yang dialami korban. (5) 
Kemudian pertolongan pertama yang 
diberikan adalah bentuk tindakan pertama 
berupa tindakan yang bekerjasama dengan 
beberapa lembaga, yaitu dokter, psikologi, 
psikiater dan tenaga ahli lain seperti pekerja 
sosial. (6) Assessment merupakan salah satu 
proses dalam pengumpulan bukti dengan cara 
case conference (konferensi kasus) yaitu 
pertemuan yang direncanakan untuk 
membahas keadaan dan kasus anakt dalam 
forum pertemuan yang dihadiri oleh berbagai 
pihak terkait dan para ahli. (7) Advokasi 
hukum oleh kepolisian. Mulai dari proses 
lanjutan yaitu pelaporan, BAP korban & saksi, 
penyerahan alat bukti, penetapan tersangka. 
Kemudian dilimpahkan ke kejaksaan untuk 
dijatuhkan vonis hukumanuntuk pelaku dalam 
pengadilan. (8) Advokasi sosial adalah 
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persiapan untuk pemulangan dan reintegrasi 
anak yaitu menyiapkan anak untuk kembali ke 
lingkungan sosial, lingkungan sekolah, 
pendidikan, dan lingkungan keluarga setelah 
kasus kekerasan seksual yang di alami anak. 
(9) Terakhir reintegrasi pada keluarga, 
pelepasan atau pengembalian korban kepada 
keluarga dan masyarakat sosial. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN  
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai 
Penanganan Pelecehan Seksual Anak di 
Bawah Umur di Kota Pontianak (Studi Kasus 
Di Yayasan Nanda Dian Nusantara), penulis 
penyimpulkan bahwa peran Yayasan Nanda 
Dian Nusantara (YNDN) dalam Menangani 
Kasus Anak Korban Pelecehan Seksual dibagi 
ke dalam 2 bagian yaitu dalam hal jenis 
layanan & bantuan, serta pemenuhan 
pendidikan. YNDN memberikan 
perlindungan  terhadap semua anak melalui 
pendampingan, advokasi hukum dan advokasi 
sosial dari proses awal sampai akhir 
Pemulihan dan rehabilitasi berbasis keluarga 
dan masyarakat bagi anak yang menjadi 
korban maupun pelaku tindak pidana dengan 
prinsip layanan yang   terbuka, non 
diskriminasi, gratis untuk kepentingan terbaik 
anak. Serta memenuhi pendidikan dasar anak 
dengan mengembalikan anak ke sekolah 
sehingga anak yang menjadi korban pelecehan 
seksual tidak putus sekolah. 
 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, 
peneliti menyampaikan saran yang dapat 
dilakukan untuk pencegahan pelecehan 
seksual terhadap anak yaitu : untuk 
Pemerintah Kota Pontianak dan dinas terkait 
seperti Dinas Pemberdayaan Perempuan 
Perlindungan Anak, BP2AKB/BP3AMKB, 
Dinas Sosial, Dinas Pendidikan, Dinas 
Kesehatan, dan Kepolisian lebih 
mengoptimalkan sarana operasonal dapat 
berupa iklan, baliho, poster, videotron, 
maupun sosial media dalam mensosialisasikan 
kepada masyarakat luas tentang pelecehan, 
kekerasan fisik, kekerasan seksual, prostitusi, 
Human Trafficking yang terjadi terhadap 
anak, dampak, pencegahan, dan upaya yang 
dilakukan agar masyarakat dapat melihat, 
membaca dan mengetahui sehingga dapat 
membantu dalam upaya pencegahan dan 
memberikan perlindungan terhadap anak. 
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